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ABSTRAK 

OKI LUKMANUL HAKIM, Evaluasi Program Bimbingan Karir di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Cangkringan Sleman Yogyakarta: Konsentrasi Bimbingan dan 

Konseling Islam Jurusan Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015.  

Latar belakang masalah ini adalah tantangan untuk sekolah SMA N 1 

Cangkringan dalam menghadapi perkembangan zaman pada saat ini, sehingga 

program-program yang diadakan dalam layanan bimbingan karir disesuaikan dengan 

kekinian dan perkembangan siswa sendiri, untuk mengetahui program layanan 

bimbingan karir tersebut berjalan dengan baik, maka perlu adanya upaya untuk 

memberikan evaluasi pada program kayanan bimbingan karir yang dilaksanakan di 

SMA N 1 Cangkringn Sleman Yogyakarta. 

Penelitian ini bersifat Deskriptif kualitatif, yaitu dengan metode wawancara, 

observasi, pengisian angket dan pemanfaatan  dokumentasi yang ada disekolah SMA 

N 1 Cangkringan khususnya dokumen kegiatan bimbingan konseling bidang karir. 

Subyek penelitian terdiri dari Guru Bimbingan Konseling, kepala sekolah, guru mata 

pelajaran, walikelas dan siswa SMA N 1 Cangkringan dengan jumlah 301 orang. 

Objek penelitian ini adalah evaluasi layanan bimbingan karir di SMA N 1 

Cangkringan Sleman Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan program bimbingan karir di SMA N 1 

Cangkringan berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukan dengan angka rata rata 

perolehan, baik dari setiap kelas ataupun keseluruhan kelas (satu sekolah). Perolehan 

setiap kelas 60%-79% dengan kategori “Baik” serta penilaian seluruh kelas atau satu 

sekolah yakni 70.92% dengan kateori “Baik”. Yakni terlaksananya program 

bimbingan karir sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sesuai dengan tujuan yang 

diprogramkan serta terwujudnya tujuan, fungsi, dan manfaat pelaksanaan program 

bimbingan karir. 

 

 

 

Kata kunci : Evaluasi, Bimbingan Karir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Ini 

dibuktikan dengan indeks pengembangan manusia Indonesia yang menurun. 

Kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di 

Asia. Indonesia memiliki daya saing yang rendah. Menurut survai, Indonesia 

hanya berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 

negara di dunia.
1
 Maka, kualitas seperti itu menjadikan pendidikan negara kita 

harus terus mengalami peningkatan dengan tujuan perubahan bangsa yang 

lebih baik.  

Dalam mewujudkan cita-cita bangsa menurut UUD 1945 yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa, peningkatan pendidikan sendiri perlu 

dimulai dari kurikulum di sekolah sampai pada nilai yang ditentukan dalam 

batasan kelulusan seorang siswa. Ini dibuktikan dengan terus meningkatnya 

batasan minimal kelulusan dari pemerintah setiap tahunnya. Maka dengan 

adanya kebijakan itu menjadi sebuah tantangan bagi siswa untuk berkompeten 

dalam meningkatkan kualitasnya sebagai peserta didik. Tanggung jawab 

seperti ini tidak hanya diberikan untuk siswa saja, melainkan semua yang 

                                                           
1
http://.google.student.umm.ac.id/2010/01/26/mahalnya-biaya-sekolah-di-masa-sekarang, 

disadur hari kamis, 10/10/2012 pukul 10.00 WIB. 

1 
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terlibat dalam kegiatan pembelajaran siswa di sekolah harus mendukung 

terhadap peserta didik. Baik dukungan dari orang tua di rumah atau bahkan 

guru pembimbing siswa di sekolahnya.   

Tantangan yang dihadapi peserta didik saat ini tidak hanya dalam 

tatanan yang bersifat akademik, akan tetapi skill atau keterampilan berkarir. 

Sehingga pada saat kelulusan, baik lulusan dari SMK/SMA/MA sama-sama 

memiliki wawasan keterampilan, walaupun kemampuan yang memiliki 

berbeda. Hal ini bertujuan agar siswa siap menghadapi tantangan setelah 

selesai menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Atas. 

Hal ini sesuai dengan Salinan Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 

tentang Implementasi Kurikulum yang berbunyi;  

“Substansi bimbingan dan konseling disiapkan untuk memfasilitasi 

satuan pendidikan dalam mewujudkan proses pendidikan yang 

memperhatikan dan menjawab ragam kemampuan, kebutuhan, dan 

minat sesuai dengan karakteristik peserta didik. Khusus untuk 

SMA/MA dan SMK/MAK) bimbingan dan konseling dimaksudkan 

untuk membantu satuan pendidikan dalam memfasilitasi peserta didik 

dalam memilih dan menetapkan program peminatan akademik bagi 

peserta didik SMA/MA dan peminatan vokasi bagi peserta didik 

SMK/MAK serta pemilihan mata pelajaran lintas peminatan khusus 

bagi peserta didik SMA/MA. Selain itu bimbingan dan konseling juga 

dimaksudkan untuk memfasilitasi guru bimbingan dan konseling (guru 

BK) atau konselor sekolah untuk menangani dan membantu peserta 

didik yang secara individual mengalami masalah psikologis atau 

psikososial, seperti sulit berkonsentrasi, rasa cemas, dan gejala 

perilaku menyimpang.2 

 

                                                           
2
 Permendikbud, Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, hlm. 31. 
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Dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi yang 

didalamnya memuat struktur kurikulum, telah mempertajam perlunya disusun 

dan dilaksanakan program pengembangan diri yang bertujuan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap 

peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri 

difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, dan tenaga pendidikan 

yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan 

pengembngan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan Bimbingan dan 

Konseling yang berkenan dengan masalah diri pribadi, kehidupan social, 

belajar, dan pengembangan karir peserta didik.    

Perwujudan pendidikan wawasan karir yang tertera dalam 

Permendikbud nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, tidak hanya terfokus 

pada Sekolah Menengah Kejuruan, akan tetapi pada Sekolah Menengah Atas 

dan Madrasah Aliyah atau sekolah setara SLTA. Maka bentuk pelaksanaan 

program bimbingan karir harus termanjemen dengan baik, sehingga dengan 

adanya menajemen yang baik akan memunculkan budaya baik dalam tatanan 

pendidikan serta akan memunculkan individu yang berkualitas. Kesemuanya 

akan terwujud jika diwujudkan dengan orang-orang yang berkualitas di 

bidangnya.  

Guru Bimbingan dan Konseling setidaknya merupakan aktor penting 

sebagai penggerak di sekolah. Guru Bimbingan dan Konseling sebagai 
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pengembang peserta didik dalam bidang pribadi, social, belajar, karir dan 

agama akan mampu membawa peserta didik kearah yang lebih berkualitas, 

baik bidang pribadi, social, belajar, karir dan agama.  

Sebagaiamana isi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 27 

Tahun 2008 mengenai Standard Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Konselor, yaitu :  

“Tugas-tugas Guru BK/Konselor adalah untuk mendukung 

perkembangan pribadi dari para pelajar sesuai dengan kebutuhan, 

bakat, minat, dan keprbadian mereka, khususnya untuk membantu 

peserta didik memahami dan mengevaluasi informasi dunia kerja dan 

membuat pilihan-pilihan terkait pekerjaan. Layanan dapat meliputi 

pengumpulan informasi; orientasi; berbagi informasi; rujukan, 

penempatan dalam sebuah program pendidikan khusus; kunjungan 

rumah; dukungan bidang studi khusus; konseling berbasis kelompok 

dan personal; meditasi.”
3
 

 

Mengembangkan pemahaman tetang dunia karir bagi peserta didik 

tentunya bidang karir sebagai salah satu program yang harus dilakukan 

dengan baik dan termenejemen baik pula sehingga peserta didik memahami 

baik itu tentang potensi dirinya serta memahami karir yang sesuai dengan 

potensi dan kemauan diri. Setiap individu memiliki kemampuan, keinginan 

dan cita cita yang berbeda antara satu dengan lainnya, sehingga dalam proses 

pemberian materi harus beragam sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Sekolah Lanjutan Manengah Atas (SLTA) merupakan tingkat 

pendidikan yang akan memutuskan kelanjutan peserta didik, bahkan sekolah 

                                                           
3
 ABKIN, Panduna Pelayanan Bimbingan Karir, Jakarta 2011, hlm. 12 
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yang menjalankan kurikulum 2013 peserta yang masuk ke tingkt SLTA 

langsung memilih jurusan yang sesuai potensi, minat dan bakat peserta didk. 

Kegiatan pendidikan di SLTA memiliki tujuan, salah satunya yakni  

mengantarkan peserta didik untuk melangkah ke jenjang selanjutnya. Pada  

umumnya dihadapkan dengan dua pilihan, yakni kerja dan melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi (kuliah). Pada dasarnya disinlah materi 

yang harusnya disajikan oleh guru BK kepada peserta didik, sehingga peserta 

didik akan mengetahui potensi diri kemudian peserta didik akan memilih 

untuk melanjutkan setelah lulus dari tingkat SLTA.  

Kualitas peserta didik dalam memilih dan kesiapan untuk melanjutkan 

ke jenjang lebih tinggi setelah lulusnya sekolah di tingkat SLTA tergantung 

pada guru BK dalam memberikan materi pengembangan karir. Sehingga 

peserta didik betul-betul mantap dengan pilihan sesuai dengan potensi yang 

dimiliki serta minat dan bakat siswa itu sendiri.  

Seperti halnya sekolah-sekolah lain di tingkat SLTA umumnya yang 

mengadakan program bimbingan karir, Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Cangkringan juga memiliki program karir, baik untuk program karir kelas 

satu sampai kelas tiga. Program bimbingan karir disesuaikan dengan 

kebutuhan dari peserta didik, sehingga guru BK tepat memberikan materi 

yang sesuai dengan keinginan dari peserta didik. 

Program bimbingan karir di SMA N 1 Cangkringan dari tahun ketahun  

terprogram dengan baik sehingga dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik 
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sesuai susunan program yang disusun. Adapun tahapan yang dilakukan oleh 

guru BK dalam menyusun program layanan bimbingan karir, yakni (1) 

pemberian angkat dengan kebutuhan siswa (2) menganalisis hasil dari angket 

(3) mendata kebutuhan peserta didik yang paling dibutuhkan (4) penyusunan 

program (5) pelaksanaan program (6) evaluasi.  

Langkah evaluasi yang dilakukan guru BK sendiri sesuai dengan  

Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional, Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 

Nomor14 Tahun 2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru 

dan Angka Kreditnya, yaitu :  

“Pasal 22 ayat (5) menyatakan bahwa evaluasi kinerja Guru BK/ 

Konselor mengukur perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisa, dan 

tindak lanjut program tahunan, semester, bulanan, mingguan, dan 

harian untuk 150 sampai 250 peserta didik per tahun.”
4
 

 

Pelaksaan program bimbingan karir di SMA N 1 Cangkringan 

memberikan sangat membantu para peserta didik untuk menentukan langkah 

selanjutnya setelah lulus dari sekolah.
5
 Sehingga para peserta didik dapat 

berkembang dengan baik sesuai dengan potensi, minat dan bakatnya.  

Tantangan lain untuk guru BK di sekolah SMA N 1 Cangkringan 

adalah membangun mental para peserta didik, khususnya mental dalam 

                                                           
4
 Ibid., hlm 12. 

5
 Wawancara dengan Ibu Dra. Sunarti, Guru BK SMA Negeri 1 Cangkringan, pada hari 

Selasa, 5 Januari 2015. 
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pendidikan dan pengembangan diri. Tahun 2010 merupakan tahun kejadian 

yang menimpa D.I Yogyakarta yakni meletusnya Gunung Merapi, kejadian 

tersebut menimpa Yogyakarta, khususya bagian utara serta tidak terkecuali 

masyarakat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cangkringan baik guru, 

karyawan, serta peserta didik.  

Sebagaimana hasil data dari lapangan bahwa dampak dari kejadian 

meletusnya gunung merapi yang menimpa warga cangkirngan tidak hanya 

menghilangkan barang-barang berharga baginya. Akan tetapi tidak sedikit dari 

warga yang menajdi korban sebagian anggota keluarganya menjadi korban 

keganasan merapi tersebut.  

Hasil wawancara dengan guru BK Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Cangkringan kondisi peserta didik terutama mental pasca kejadian meletusnya 

Gunung Merapi membuat kondisi mental terganggu, hal ini dilihat dari 

semangat dalam belajar peserta didik. Ada beberapa aspek yang menjadikan 

peserta didik menjadi terganggu selain tempat tinggal yang memang terkena 

musibah tersebut, anggota keluarga dari sebagain peserta didik ikut menjadi 

korban. Hal inilah yang menjadikan guru BK harus berupaya membangun 

semangat belajar dan mental peserta didik yang utuh kembali, khususnya 

mengembangkan peserta didik sesuai dengan potensi, minat, bakat dan 

kemampuannya.  

Ada beberapa alasan yang mendasar tentunya, peneliti melakukan 

penelitian di lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
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Cangkringan, pertama dilihat dari sisi usia peserta didik antara usia 15-18 

yang termasuk dalam usia remaja (puber) atau masa-masa dalam pencarian 

jati diri seseorang. Sehingga beberapa program karir harus diberikan kepada 

peserta didik, dengan tujuan peserta akan memahami diri sendiri serta 

lingkungannya termasuk didalamnya kelemahan dan kelebihan diri sendiri. 

Kedua Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cangkringan memiliki program 

bimbingan konseling termasuk didalamnya bimbingan karir yang tersusun dan 

termenejemen yang baik, sehingga pelaksanaan program bimbingan karir 

berjalan dengan baik. Ini terlihat dari tahun ke tahun data alumni menunjukan 

peserta didik setelah lulus dari Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cangkringan 

dapat melanjutkan sesuai dengan rancangan karir di sekolah. Ketiga dilihat 

dari segi jumlah peserta didik, Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cangkringan 

memiliki jumlah peserta didik yang paling banyak diantara sekolah-sekolah 

lainya di Kecamatan Cangkringan, sehingga sebagian besar peserta didik di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cangkringan merupakan korban letusan 

gunung merapi. 

Melihat dari uraian latar belakang, maka peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti serta mengevaluasi pelaksanaan guru BK dalam menjalankan 

program bimbingan kair untuk peserta didik di sekolah SMAN 1 Cangkringan 

pada tahun ajaran 2014-2015. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelaksanaan program bimbingan karir di SMA N 1 

Cangkringan tahun ajaran 2014-2015? 

2. Bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program bimbingan karir di SMA 

N 1 Cangkringan Sleman DIY tahun ajaran 2014-2015? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan bimbingan 

karir di SMA N 1 Cangkringan Sleman DIY, sehingga dapat diketahui 

kualitas pelaksanaan bimbingan karir tersebut terhadap peserta didik 

khususnya dan umumnya untuk sekolah yang mengadapak program 

bimbingan karir. 

Adapun untuk kegunaan penelitian ini yakni : 

1. Secara Akademik 

a) Persyaratan menyelesaikan program studi strata dua pada Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 

b) Menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya bidang 

pendidikan dan konseling. 

c) Memberikan hasil evaluais serta penjelasan tentang pelaksanaan 

bimbingan karir di SMA N 1 Cangkringan tahun ajaran 2014/2015. 
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d) Menjadikan pedoman kegiatan bimbingan karir di SMA N 1 

Cangkringan untuk jenjang pendidikan berikutnya. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi penulis, menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman 

khususnya dalam bidang BK serta penelitian lapangan.  

b) Dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan serta acuan dalam 

rangka peningkatan kompetensi guru Bimbingan dan Konseling di 

sekolah. 

c) Memperkaya khazanah kepustakaan UIN Sunan Kalijaga umunya, 

serta Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan 

Pendidikan Islam konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam 

khususnya. 

d) Memberikan informasi kepada para pembaca tentang guru 

Bimbingan dan Konseling dalam pelayanan Bimbingan dan 

Konseling khususnya Bimbingan Karir di SMAN 1 Cangkringan 

Sleman Yogyakarta. 

D. Kajian Pustaka  

Penelitian tentang evaluasi program bimbingan karir belum banyak 

yang meneliti. Peneliti sempat berkunjung ke beberapa Universitas yang 

memiliki jurusan BK, akan tetapi tidak menemukan satu hasil penelitian 
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tentang evaluasi proram bimbingan karir. Kendati demikian, pada kajian 

pustaka, peneliti menggunakan beberapa kajian toeri yang digunakan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya, baik teori evaluasi dan teori bimbingan 

karir. Adapun hasil penelitian sebelumnya yang menjadi kajian pustaka yaitu : 

Tesis hasil penelitian dari Agus Susilo yang berjudul “Evaluasi 

Program Percepatan Belajar di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta”.
6
 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan model evaluasi CIPP 

(Conteks, Input, Process, Product). Penilitian yang dilakukan Agus Susilo 

berkesimpulan bahwa; 1) Pelaksanaan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 

1 sangat kondusif karena didukung oleh sekitar masyarakat yang ada di 

sekitaran SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, 2) Input pelaksanaan 

akselerasi, mencakup seleksi peserta, pemilihan guru, kurikulum, dana, sarana 

dan prasarana, serta Bimbingan dan Konseling, 3) Proses belajar di kelas 

akselerasi sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Tesis hasil penelitan yang dilakukan oleh Cahya Edi Setyawan dengan 

judul “Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Terpadu Masjid 

Syuhada”.
7
 Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi antara kualitatif 

dengan kuantitatif, sehingga konsep yang di buat adalah saling melengkapi 

dan juga data yang akan diperoleh akan kuat. Hasil penelitiannya adalah; 1) 

                                                           
6
 Agus Susilo, “Evaluasi Percepatan Belajar di SMA  Muhammadiyah 1 Yogyakarta”. Tesis 

(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008) 

7
 Cahya Edi Setyawan, “Evaluasi Program Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Terpadu 

Masjid Syuhada Yogyakarta”. Tesis (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
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pembelajaran di SMP Terpadu Masjid Syuhada terlaksana sesuai sengan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 2) Model evaluasi di SMP Terpasu 

Masjid Syuhada terdiri dari beberapa langkah yakni, perencanaan evaluasi 

program, pelaksanaan evaluasi program, dan hasil evaluasi program, 3) 

Kendala dalam penelitian adalah dari peneliti sendiri.  

Dari hasil karya peneitian diatas yang digunakan sebagai kajian 

pustaka peneliti, maka jelas belum ada penelitian tentang evaluasi program 

bimbingan karir sebelumnya. Meskipun demikian, peneiti mengambil 

beberapa teori yang dipakai dalam penelitian sebelumnya, seperi evaluasi dan 

bimbinan karir. Sehingga dengan belum adanya penelitian tentang evaluasi 

program bimbingan karir, peneliti terdorong untuk menelitinya.    

E. Kerangka Teori  

1. Evaluasi  

Evaluasi berasal dari kata “evaluastion” (bahasa Inggris), menurut kamus 

Oxford Advenced Learner’s Dictionary of Current English (dalam 

Suharsini Arikunto dan Cepi Safruddin: 2010) evaluasi berarti suatu upaya 

untuk menentukan nilai dan jumlah.
8
 Sedang pengertian evaluasi menurut 

Arikunto dan Safruddin yaitu kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

tentang kerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan 

                                                           
8
 Suharsini Arikunto, Cepi Safriddin, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2010) hlm. 1. 
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untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah 

keputusan.
9
 

Evaluasi menurut Zainal Arifin yaitu suatu proses jadi bukan suatu 

produk.
10

 Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas 

sesuatu, baik berbentuk nilai atau arti dari hasil tersebut.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 

suatu kegiatan untuk mengetahui hasil dari suatu kegiatan tertentu, hasil 

dapat diketahui dengan cara kita menentukan nilai dan arti dari kegiatan 

tersebut. 

Kemudian jika evaluasi di lakukan dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling maka dapat diartikan bahwa evaluasi pada kegiatan bimbingan 

dan konseling yaitu segala upaya tindakan atau proses untuk menentukan 

derajat kualitas kemajuan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling di sekolah dengan mengacu dengan 

program bimbingan dan konseling yang dilaksanakan.
11

    

Evaluasi bimbingan dan konseling menurut Anas ialah usaha penelitian 

dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara sistematis, menarik 

kesimpulan atas dasar data yang diperoleh secara obyektif, mengadakan 

penafsiran, dan merancang langkah-langkah perbaikan, pengembangan, 

                                                           
9
 Ibid., hlm 2. 

10
 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 5. 

11
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 1990) hlm. 47. 
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dan pengarahan staf, dengan tujuan untuk mengetahui kefektifas kegiatan-

kegiatan yang telah dilaksanakan dalam program bimbingan.
12

  

Menurut Aip Badrujaman konsep evaluasi dalam bimbingan dan 

konseling yaitu proses pemberian penilaian terhadap keberhargaan dan 

keberhasilan suatu program dalam bimbingan dan konseling yang 

dilakukan melalui pengumpulan, pengelahan, serta analisis data yang akan 

menjadikan dasar dalam keputusan.
13

 

Arikunto memberikan pengertian tentang evaluasi bimbingan dan 

konseling yakni upaya untuk mengetahui keberhasilan dan kelemahan atau 

ketidakberhasilan suatu program dengan cermat, rinci dan akurat.
14

 

Dari penjelasan tentang evaluasi, maka evaluasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kegiatan pemberian penilaian atas kegiatan 

bimbingan dan konseling sehingga dapat mengetahui berhasil atau tidak 

target yang dicapat sebagai program bimbingan dan konseling.  

Konsep evaluasi yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah konsep 

dari hasil dari sebuah pelatihan Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia 

(IPBI) di Tabanan Bali. Pada pelaksanaan pelatihan tersebut, para petugas 

                                                           
12

 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010) hlm. 218. 

13
 Aip Badrujaman, Teori Dan Aplikasi Evaluasi Program Bimbingan Konseling, (Jakarta: 

PT. Indeks, 2011) hlm. 16. 

14
 Amirah Diniaty, Evaluasi Bimbingan  Konseling, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2012) 

hlm. 62. 
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guru BK membuat alat untuk mengevaluasi kegiatan bimbingan dan 

konseling di sekolah.   

2. Pandangan Bimbingan Karir 

a. Tinjauan Bimbingan Karir  

Bimbingan karir terdiri dari dua kata, yaitu bimbingan dan karir. 

Peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu dari masing-masing kata 

tersebut. 

Bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance”, yang berarti 

menunjukan.
15

 Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990 tentang 

Pendidikan Menengah dikemukakan bahwa “Bimbingan merupakan 

bantuan yang diberikan pada peserta didik agar mengenal diri 

pribadinya, lingkungannya, dan merencanakan masa depannya.
16

  

Bimbingan merupakan suatu kegiatan dalam membantu peserta didik 

dengan tujuan untuk menemukan jati diri atau kepribadiannya, 

lingkungannya, sampai pada menentukan masa depannya.
17

 Sehinnga 

dengan pola bimbingan yang dilakukan akan berdampak baik pada diri 

seorang peserta didik.  

H.M Arifin berpendapat bahwa bimbingan secara etimologis 

merupakan kata terjemahan dari bahasa Inggris yaitu “guidance”. 

                                                           
15

 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, hlm. 13. 

16
 Ibid., hlm 15. 

17
 Dewa Ketut Sukardi (edisi revisi), Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2008) hlm. 35. 
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Kata “guidance” merupakan kata kerja yang berasal dari “to guide” 

berarti menunjukan, membimbing, atau menuntun orang lain kejalan 

yang benar.
18

 

Anas Salahudin memberikan pengertian mengenai bimbingan sebagai 

proses pemberian bantuan yang dilakukan seorang ahli pada seseorang 

atau kelompok individu dengan tujuan untuk memahami diri sendiri, 

menghubungkan antara diri dengan lingkungannya, kemampuan untuk 

memilih, menentukan, dan menyusun suatu rencana yang sesuai 

dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan yang berdasarkan 

norma-norma yang berlaku dilingkunganya.
19

 

Bimbingan menurut Deni Febrini adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh seorang ahli kepada seseorang atau beberapa 

orang individu dalam hal memahami diri, menghubungkan 

pemahaman tentang dirinya dengan lingkungannya, serta dapat 

menyesuiakan diri untuk mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal untuk kesejahtraan dirinya dan masyarakat.
20

 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh W.S. Winkel dan M.M. Sri 

Hastuti yang menyatakan bahwa bimbingan dilihat secara bahasa 

memiliki banyak arti antara lain: menunjukan jalan, memimpin, 

                                                           
18

 M. Arifin, Pokok-pokok pikiran tentang Bimbingan dan penyuluhan Agama,  (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1979), hlm. 18. 

19
 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, hlm 15. 

20
 Deni Febrini, Bimbingan  Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 9. 
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mengatur, menunutn, memberikan petunjuk, mengarahkan, 

memberikan nasihat.
21

 Dari pengertian secara bahasa sebagaimana 

yang telah disebutkan, maka akan muncul pengertian yang sangat 

mendasar mengenai bimbingan, yaitu memberikan informasi dan 

mengarahkan pada suatu tujuan dengan menyajikan pengetahuan yang 

dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan. Tujuannya itu 

mungkin hanya diketahui oleh pihak yang mengarahkan, atau mungkin 

perlu diketahui oleh kedua belah pihak.
22

    

BP3K dalam bukunya Ruslan memberikan pengertian tentang karir, 

yakni salah satu jenis dalam bimbingan yang berusaha membantu 

individu dalam memecahkan masalah karier (pekerjaan) untuk 

memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-bainya dengan masa 

depannya.
23

 

Ruslan menyatakan bahwa bimbingan karir merupakan suatu proses 

bantuan, layanan, dan pendekatan terhadap individu, agara individu 

tersebut dapat mengenal dirinya, memahami dirinya, dan mengenal 

dunia kerja, merencanakan masa depannya, dengan bentuk kehidupan 

yang diharapkannya, untuk menentukan pilihan, dan mengambil suatu 

                                                           
21

 W.S. Winkel & M.M. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2012), hlm. 548 

22
 Ibid., hlm 548. 

23
 Ruslan A. Gani, Bimbingan Karier, (Bandung: CV. Angkasa, 2012), hlm. 11. 
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keputusan yang tepat sesuai dengan keadaan dirinya dan tuntutan 

pekerjaannya.
24

  

Karir adalah pekerjaan, profesi.
25

 Bimo sendiri memberikan pengertian 

tentang bimbingan karir adalah suatu program bimbingan dalam 

kegiatan bimbingan dan konseling yang fokus pada karir atau 

pekerjaan.
26

  

Bimbingan karir adalah layanan bimbigan yang diberikan kepada 

individu untuk dapat merencanakan dan mengembangkan masa 

depannya, berkaitan dengan pendidikan atau karir.
27

 Anas berpendapat 

bahwa bimbingan karir adalah suatu proses bantuan yang diberikan 

individu melalui berbagai cara dan bentuk layanan agar ia mampu 

merencanakan karirnya dengan mantap, sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuan, pengetahuan dan kepribadian, serta factor-faktor 

pendukung lainnya (misal: informasi karir yang diperoleh dari dari 

status social ekonomi orangtua).
28

  

Sedang Sukardi memberkan pengertian bimbingan karir adalah 

bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, 

                                                           
24

 Ibid., hlm 13. 

25
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2010), hlm. 201. 

26
 Ibid., hlm 202. 

27
 Deni Febrini, Bimbingan Konseling, hlm. 82. 

28
 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, hlm 116. 
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dalam memilih lapangan pekerjaan atau jabatan/profesi tertentu serta 

membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, serta dalam 

menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan 

yang telah dimasuki.
29

  

Jadi yang dimaksud bimbingan karir dalam penelitian ini adalah 

program bimbingan karir yang dilakukan oleh guru BK di sekolah 

guna mempersipkan para siswanya baik dalam menentukan jurusan 

pada kelas X serta menentukan karir setelah selesai dalam pesdidikan 

menengah. Selain itu, untuk mengetahui efisien dan efektivitas dari 

bimbingan karir tersebut.       

Setelah mengetahui konsep eveluasi dan bimbingan karir, maka 

maksud dari penelitian yang akan dilakukan adalah suatu tindakan atau 

proses untuk menentukan drajat kualitas kemajuan kegiatan 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah dengan 

mangacu pada kriteria atau patokan-patokan tertentu sesuai dengan 

program bimbingan karir.    

b. Tujuan Bimbingan Karir 

Perlu diingat bahwa bimbingan karir pada dasarnya tidak bersifat 

Teacher Cente, melainkan sebaliknya Pupil Centel. Bahwa siswalah 

yang aktif mengenali dirinya, memahami dan menemukan dirinya, 

                                                           
29

 Dewa Ketut Sukardi (edisi revisi), Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, hlm. 57. 
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memahami gambaran dunia kerja, dan para siswa itu sendiri yang akan 

memilih dan memutuskan pilihannya.
30

 Adapun pembimbingan yakni 

hanya memberikan bantuan, pengarahan, dan bimbingan. Tujuan 

pelaksanaan bimbingan karir menurut Ruslan adalah : 

a. Dapat menilai dan memahami dirinya terutama menganai potensi-

potensi dasar, minat, sikap dan kecakapan. 

b. Mempelajari dan mengetahui tingkat kepuasan yang mungkin 

dapat dicapai dari satu pekerjaan. 

c. Mempelajari dan mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang 

berhubungan dengan potensi dan minatnya. 

d. Memiliki sikap yang positif dan sehat terhadap dunia kerja. 

Artinya, siswa dapat memberikan penghargaan yang wajar 

terhadap setiap jenis pekerjaan. 

e. Memperoleh penghargaan mengenai semua jenis pekerjaan yang 

ada dilingkungannya. 

f. Mempelajari dan mengetahui jenis-jenis pendidikan atau latihan 

yang diperlukan untuk satu pekerjaan tertentu. 

g. Dapat memberikan penilaian pekerjaan yang tepat. 

h. Sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada pada diri dan 

lingkungannya, dan dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

                                                           
30

 Ruslan A. Gani, Bimbingan Karier, hlm. 13. 
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i. Akan sadar tentang kebutuhan masyarakat dan negaranya yang 

berkembang. 

j. Dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat 

menemukan karir dan kehidupannya yang serasi.
31

 

Tujuan bimbingan karir menurut Bimo, yaitu : 

a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 

berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai 

kemampuan minat, bakat, sikap, dan cita-cita. 

b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan 

yang ada dalam maysarakat. 

c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 

potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jeni-jenis pendidikan 

dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta 

memahmai hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa 

depannya. 

d. Menemukan hambatan yang mungkin timbul, pyang disebabkan 

oleh dirinya sendiri dan factor lingkungan, serta mencari jalan 

untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

e. Para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan 

karir dan kehidupan yang serasi atau sesuai.
32

     

                                                           
31

 Ibid., hlm 14. 
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Anas juga memberikan konsepnya pada tujuan dilaksanakannya 

bimbingan karir, yakni : 

a. Memiliki pemahaman terhadap diri (kamampuan, minat dan 

kepribadian) yang terkait dengan pekerjaan. 

b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi kerir 

yang menunjang kematangan kompetensi kerja 

c. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau 

bekrja dalam bidang kerja apapun, tanpa merasa rendah diri, 

asalkan bermakna bagi dirinya, dan sesuai norma agama. 

d. Memahami relevansi kompetensi belajar (kemapuan menguasai 

pelajaran) dengan persyaratan keahlian dan keterampilan bidang 

pekerjaan yang menjadi cita-cita karirnya masa depan. 

e. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan 

cara menganali ciri-ciri pekerjaan, kamampuan (persyaratan) yang 

dituntut, lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja, dan 

kesejahteraan kerja. 

f. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu 

merancang keghidupan secara rasional untuk memperoleh peran-

peran yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi 

kehidupan soial ekonomi. 

                                                                                                                                                                      
32

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), hlm. 202. 
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g. Mengenal keterampilan, minat, dan bakat. Keberhasilan atau 

kenyamanan dalam suatu karir amat dipengaruhi oleh minat dan 

bakatyang dimiliki. Oleh karena itu, setiap orang harus memahami 

kemampuan dan minatnya, dalam bidang pekerjaan apa dia 

mampu, dan apakah dia berminat terhadap pekerjaan tersebut. 

h. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil 

keutusan karir. 

i. Memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana hubungan 

industrial yang harmonis, dinamis, berkeadilan, dan bermartabat.     

Menurut Sukardi, tujuan bimbingan karir yaitu :  

a. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan 

karir yang hendak dikembangkan. 

b. Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya, 

khususnya karir yang dikembangkan. 

c. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha 

memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

d. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, 

khususnya sesuai dengan karir yang hendak dikembangkan.
33

   

c. Program Bimbingan Karir 

                                                           
33

 Dewa Ketut Sukardi (edisi revisi), Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, hlm. 59. 
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Setiap kegiatan harus didahulukan dengan pembuatan suatu program, 

hal ini agar apa yang akan menjadi tujuan semula dapat tercapai, atau 

minimal tidak menyimpang terlalu jauh dari tujuan. Sebab suatu 

program telah mempertimbangkan dengan kondisi tempat, sekolah, 

kemampuan yang ada, fasilitas, kesempatan, beutuhan, sasaran peserta 

didik, personalia, dan lingkungan sekitar lainnya.
34

   

Program bimbingan karir meliputi asas pelaksanaan dan jadwal 

kegiatan. 

1) Asas Pelaksanaan  

a) Pelaksanaan bimbingan karir di sekolah harus dari 

penelusuran yang cermat terhadap kemampuan dan 

minat peserta didik serta pola dan jenis karir dalam 

masyarakat. 

b) Pemilihan dan penentuan jenis bidang karir didasarkan 

pada keputusan siswa sendiri melalui penulusuran 

kemampuan dan minat serta pengenalan karir dalam 

masyarakat, baik karir yang telah berkembang maupun 

yang mungkin dapat dikembangkan dalam masyarakat. 

c) Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan suatu 

proses yang berjalan terus mengikuti pelaksanaan 
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 Ruslan A. Gani, Bimbingan Karier, hlm. 16. 
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program pendidikan di sekolah, dan sebaiknya juga 

setelah lulus sekolah. 

d) Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan 

perpaduan pendayagunaan setinggi tingginya potensi 

siswa dan potensi lingkungannya. 

e) Pelaksanaan bimbingan karir jangan sampai 

menimbulkan tambahan beban pembiayaan yang 

berlebihan. 

f) Pelaksanaan bimbingan karir harus menjalin hubungan 

kerja sama antara sekolah, dan unsur-unsur luar 

sekolah, dan bersifat saling menunjang fungsi masing-

masing, serta mengarah pada pencapaian tujuan 

pembinaan generasi muda yang diharapkan.    

2) Jadwal Kegiatan  

Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam layanan 

bimbingan karir sebaiknya tertuang di dalam jadwal kegiatan 

bimbingan. Yang di dalamnya mencakup langkah-langkah :  

a) Persiapan, meliputi pemberian informasi kepada peserta 

didik dan guru bidang studi, wali kelas, orang tua 

siswa, instasi yang diperlukan (kerjasama) atau 

masyarakat. 

b) Menentukan waktu pelaksanaan bimbingan karir. 
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c) Mengatur jadwal kegiatan siswa. 

d) Menentukan sumber-sumber informasi (orang sumber 

atau instansi-instansi yang akan dikunjungi). 

e) Pelaksanaan layanan bimbingan karir :  

i. Di dalam jam pembelajaran, 1). Kegiatan 

dilakukan dengan tatap muka secara klasikal 

dengan peserta didik, 2). Volume kegiatan tatap 

muka klasikaladalah dua jam per kelas per 

minggu dan diloaksanakan secara terjadwal, 3). 

Kegiatan ytidak tatap muka dengan peserta 

didik untuk menyelenggarakan layanan 

konsultasi, kunjungan rumah, dan himpunan 

data. 

ii. Di luar jam pembelajaran, 1). Kegiatan tatap 

muka dengan peserta didik untuk 

menyelenggarakan layanan konseling 

perseorangan, 2). Satu kali kegiatan 

layanan/kegiatan pendukung layanan bimbingan 

karir, 3). Kegiatan layanan bimbingan karir 

diluar jam pembelajaran sekolah maksimal 50% 

dari seluruh layanan bimbingan karir, diketahui 

dan dilaporkan kepada pimpinan sekolah.   
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f) Evaluasi atau tindak lanjut, bahwa keberhasilan dalam 

suatu program perlu diukur hasilnya atas kegiatan 

tersebut.  

Bimbingan karir terintegrasi di dalam proses pendidikan 

keseluruhan, maka hasil kegiatan bimbingan karir akan 

diperoleh dari para peserta didik yang telah mendapat layanan 

bimbingan karir.     

Anas membagi program bimbingan karir menjadi tiga tingkatan sesuai 

dengan jenjang pendidikan sekolah, yakni: SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA/SMK.
35

 

d. Fungsi bimbingan karir 

Menurut Bimo, fungsi bimbingan karir adalah :  

1) Fungsi pemilihan, hal ini terjadi dalam pemilihan kelanjutan 

dari SLTP ke SLTA, pemilihan jurusan ketika harus memilih 

jurusan di SLTA dan pemilihan setelah selesai dalam 

pendidikan manengah, antara melanjutkan ke perguruan tinggi 

dan bekerja. 

2) Fungsi kenyataan, yakni peserta didik setelah selesai 

pendidikan di SLTA tidak semua melanjutkan ke perguruan 
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tinggi, akan tetapi memillih untuk bekerja, tentunya 

memerlukan bimbingan karir agar peserta didik dapat bekerja 

dengan baik. 

3) Fungsi persiapan, yakni peserta didik SLTA merupakan 

angkatan yang potensial, merekalah yang akan menentukan 

bagaimana keadaan negara yang akan datang. Mereka 

merupakan sumber daya manusia dalam pembangunan negara.  

Oleh karena itu, mereka harus dipersiapkan sebaik mungkin 

untuk masa depan yang lebih baik.     

4) Fungsi peralihan, peserta didik SLTA berada dalam masa 

remaja yang merupakan peralihan dari masa anak ke masa 

dewasa. Pada umumnya, mereka belum mandiri sehingga 

masih memerlukan bantuan orang lain untuk menuju 

kemandirian. Sehingga bimbingan sangat perlu untuk proses 

pendewasaan peserta didik.
36

 

3. Tinjauan evaluasi bimbingan karir 

a. Hakikat evaluasi bimbingan karir 

Menurut Prayitno dalam Amirah menyatakan program BK adalah 

satuan besar atau kecil rencana kegiatan layanan dan kegiatan 

pendukung bimbingan dan konseling yang akan dilaksanakan pada 
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periode tertentu. Unsur-unsur dalam program bimbingan dan 

konseling. Unsur-unsur dalam program BK adalah; 1) kebutuhan 

peserta didik 2) jumlah siswa 3) bidang bimbingan 4) jenis layanan 

5) kegiatan pendukung 6) volume kegiatan 7) frekuensi layanan 8) 

lama kegiatan 9) waktu kegiatan 10) kegiatan khusus.
37

 

Demikian juga dengan program bimbingan karir yang bagian dari 

program bimbingan dan konseling, unsur-unsur yang terkandung 

dalam program bimbingan dan konseling akan memberikan dampak 

pada pelaksanaan program bimbingan karir.  

Mengevaluasi program bimbingan karir, dapat dilihat hakekatnya 

adalah :  

1) Pekerjaan menilai dan menggunakan patokan atau kriteria 

standar mengenai rencana kegiatan program, berhasil atau 

tidak sampai sejauhmana program itu efektif dan efisien. 

2) Pekerjaan mengevaluasi program adalah prosedur untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan atau keberfungsian suatu 

program, dimana ada standar atau kriteria yang menjadi 

patokan untuk menilainnya. 
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Hlm. 60. 

 



30 
 

 
 

3) Evaluasi atau menilai program juga menyangkut fisik yaitu 

wadah atau tempat program itu dijalankan seperti ruangan dan 

sarana yang digunakan.   

b. Tujuan Evaluasi Karir  

Kegiatan evaluasi bimbingan karir, mengacuu pada evaluasi 

bimbingan dan konseling secara umum. Yakni dibagi menjadi dua;
38

  

1) Tujuan secara umum 

a) Mengetahui kemajuan bimbingan karir atau subyek 

yang telah memanfaatkan layanan bimbingan dan 

konseling. 

b) Mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas strategi 

pelaksanaan program bimbingan karir yang telah 

dilaksanakan dalam waktu tertentu.     

2) Tujuan  secara oprasional  

a) Meneliti secara berkala hasil pelaksanaan bimbingan 

karir 

b) Mengetahui efisien dan efektivitas program 

bimbingan karir 

c) Mengetahui gambaran untuk mengadakan perbaikan 

dan pengembangan    
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d) Mendapatkan gambaran informasi yang akuran 

dalam rangka perencanaan langkah-langkah 

pengembangan program bimbingan karir selanjutnya. 

e) Membantu mengembangkan kurikulum sekolah 

untuk kesesuaian dan kebutuhan siswa. 

c. Manfaat Evaluasi bimbingan karir 

Hasil pelaksanaan program bimbingan karir akan memberikan 

manfaat yang sangat berarti bagi pelaksanaan program tersebut untuk 

selanjutnya. Ada beberapa hal yang akan diperoleh dari hasil evaluasi 

diantaranya :  

1) Untuk mengetahui program bimbingan karir sesuai dengan 

kebutuhan yang ada atau peserta didik. 

2) Mengetahui pelaksanaan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 

program dan mendukung pencapaian tujuan program itu sendiri. 

3) Mengetahui hasil yang diperoleh telah mencapai kriteria 

keberhasilan sesuai dengan tujuan dari program. 

4) Untuk menemukan bahan balikan bagi pengembangan program 

berikutnya. 

5) Mengetahui masalah-masalah yang muncul  sebagai bahan 

pemecahan dalam program berikutnya. 

6) Memperkuat perkiraan-perkiraan (asumsi) yang mendasar 

pelaksanaan program bimbingan. 
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7) Untuk melengkapi bahan-bahan informasi dan data yang 

diperlukan dan dapat digunakan dalam memberikan bimbingan 

siswa secara perorangan atau kelompok. 

8) Untuk meneliti secara periodic hasil pelaksanaan program yang 

perlu diperbaiki.    

d. Fungsi Evaluasi bimbingan karir 

Fungsi evaluasi layanan bimbingan karir, antara lain sebagai berikut: 

1) Memberikan umpan balik kepada guru BK untuk memperbaiki 

dan mengembangkan program bimbingan karir. 

2) Memberikan informasi kepada pihak pemimpin sekolah, guru 

mata pelajaran, dan orangtua siswa tentang perkembangan siswa 

agar secara bersinergi atau berkolaborasi meningkatkan kualitas 

implementasi program bimbingan karir.
39

 

e. Aspek-aspek atau jenis-jenis yang di Evaluasi  

Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jendral Peningkatan 

Mutu Pendidikan Dan Tenaga Pendidik, Departemen Pendidikan 

Nasional Tahun 2008, menyebutkan ada dua aspek penilaian pada 

program, yaitu proses dan hasil. 
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Sementara Sukardi menuturkan, bahwa jenis evaluasi yang harus 

diperhatikan ada empat komponen,
40

 yaitu :  

1) Evaluasi peserta didik (input) 

2) Evaluasi program karir 

3) Evaluasi pelaksanaan program bimbingan karir 

4) Evaluasi hasil pelaksanaan bimbingan karir 

f. Langkah-langkah Evaluasi  

Dijelaskan oleh Gysber, kegiatan yang perlu dilakukan dalam 

penilaian pelaksanaan program bimbingan karir adalah: 

1) Menentukan komponen program yang akan dinilai 

2) Memilih instrument penilaian.  

3) Melaporkan hasil penilaian,
41

 

g. Intrumen atau alat evaluasi  

Untuk melakukan kegiatan evaluasi bimbingan karir, maka harus 

menentukan alat atau instrument evaluasi, adapun instrumennya 

yakni:  

1) Meggunakan angket 

2) Pedoman observasi 

3) Wawancara 
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4) Rekap presensi guru dan siswa 

5) Rapor siswa dan laporan kerja
42

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kombinasi, yakni metode penelitian yang mengkombinasikan 

penggunaan metode penelitian kuntitatif dengan kualitatif secara 

stimultan atau bersama-sama, tetapi metodenya berbeda. Pada model ini 

ada metode primer dan metode sekunder. Metode primer digunakan untuk 

memperoleh data utama, sedang metode sekunder digunakan untuk 

memperoleh data guna mendukung data primer.   

Dalam banyak hal, kedua bentuk data tersebut diperlukan, bukan 

kuantitatif menguji kualitatif, melainkan dua bentuk tersebut digunakan 

bersama dan apabila dibandingkan, masing-masing dapat digunakan 

untuk keperluan menyusun teori.
43

 

Sedangkan sifat penelitian adalah penelitian kualitatif, yaitu bentuk 

penelitian sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 
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diamati.
44

 Maka penulis menguraikan keadaan atau gambaran-gambaran 

fakta-fakta yang terjadi di SMAN 1 Cangkringan.    

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a) Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah: 1) Ibu Sunarti selaku guru Bimbingan 

Konseling SMAN 1 Cangkringan, 2) Peserta didik dari kelas X 

sampai XI SMAN 1 Cangkringan berjumlah 287 orang. 3) Wali kelas 

yang terdiri dari empat kelas untuk kelas X A sampai X D, XI A 

sampai XI D dan XII A sampai XII D berjumlah 12 orang, dan 4) 

Kepala Sekolah SMA N 1 Cangkringan. Sehingga subyek penelitian 

301 orang. 

b) Obyek Penelitian  

Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah evaluasi program 

bimbingan karir di SMA N 1 Cangkringan Sleman Yogyakarta tahun 

ajaran 2014-2015. 

3. Lokasi dan waktu  

Penelitian ini dilakukan di lembaga sekolah, yaitu Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Cangkringan Sleman Yogyakarta. Penelitian ini berjalan 

selama tiga bulan, dari bulan Februari sampai bulan April tahun 2015.  

4. Metode Pengumpulan Data 
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a) Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan guna 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
45

 

Kemudian jenis observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi 

partisipan, yakni peneliti ikut terlibat dalam obyek yang akan diteliti. 

Jadi dalam penelitian ini peneliti ikut serta dalam pelaksanaa layanan 

bimbingan karir yang dilaksanakan oleh guru BK. Dari keikutsertaan 

peneliti, akan mendapatkan gambaran serta data-data tentang 

pelaksanaan layanan bimbingan karir.   

b) Wawancara  

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara bebas 

terpimpin, yakni pertanyaan bebas akan tetapi sesuai dengan data 

yang diteliti. Dengan diawali adanya panduan wawancara yang 

bersifast terbuka namun akan terus digali tetang keperluan peneliti 

sesuai dengan obyek penelitian. Pada pelaksanaan wawancara untuk 

pengumpulan data, peneliti tidak mewawancarai semua subyek 

penelitian. Akan tetapi dari keseluruhan jumlah subyek penelitian, 

peneliti memilih beberapa orang untuk dijadikan sumber data. 

Adapun jumlahnya terdiri dari: 1 guru BK, Wali kelas berjumlah 12 

orang, dan kepala sekolah 1 orang, maka total untuk dijadikan 

sumber data wawancara adalah 14 orang. Dengan dilakukannya 
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wawancara, maka akan menemukan data yang akurat dari subyek 

penelitian terkait dengan efektifitas layanan bimbingan kelompok 

yang dilaksanakan oleh guru BK.    

c) Dokumentasi  

Yakni pengumpulan data dengan cara menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen yang bersifat gambar atau tulisan. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah profil SMAN 1 

Cangkringan meliputi geografis, sejarah berdiri, visi dan misi,  data 

profil BK, tugas-tugas guru BK, keadaan guru, guru BK, rekap 

presensi guru dan siswa, serta rapor siswa dan laporan kerja. 

d) Angket 

Yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis pada responden untuk dijawab. 

Angket ini peneliti gunakan untuk melihat respon dari peserta didik 

terhadap pelaksanaan layanan bimbingan karir di sekolah.  

Ruslan mengungkapkan, dalam evaluasi bimbingan karir, ada empat 

sikap yang ada pada peserta didik yang saling berhubungan dengan 

bimbingan karir.
46

 yakni:  

1) Pemahaman sifat-sifat diri; 

2) Bakat dan kemampuan; 
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3) Minat; 

4) Cita-cita. 

5. Analisis Data  

Berdasarkan tujuan penelitian yang dicapai, maka peneliti menelaah data 

yang dihasilkan dari beberapa metode pengumpulan data di atas. Data 

yang terkumpul dari lapangan kemudian di analisis, baik ketika 

dilapangan maupun selesai di lapangan. Pengolahan data dari hasil 

penelitian dilakukan berdasarkan analisis kuntitatif deskriptif dan 

kualitatif interaktif.   Adapun analisis data sebagai berikut:  

a) Metode analisis kuantitatif 

Untuk menentukan kualitas program bimbingan konseling khususnya 

layanan bimbingn karir, peneliti menggunakan hitungan evaluasi 

bimbingan konseling sebagaimana di susun oleh Sukardi. Adapun 

langkah-langkahnya :
47

 

1) Skor instruman yang telah disebarkan sesuai petunjuk 

penskoran 

2) Hitung jumlah skor masing-masing responden 

3) Cari rata-rata aktualnya dengan rumus:  

∑x 

X1 =  

N 
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Di mana : 

X1  = angka rata rata hitung 

x  = jumlah sekor 

    N  = jumlah responden    

4) Hitung koefisien kualitas layanan bimbingan dan konseling 

(KBK) dengan rumus :  

X1 

KBK =   x 100 

SMi 

 

    Dimana :  

    X1  = angka rata rata hitung 

    SMi  = skor maksimal ideal 

5) Tentukan kualitas layanan bimbingan dan konseling dengan 

kriteria sebagai berikut : 

KBK  80 – 100% Sangat Baik 

KBK   60 – 79% Baik  

KBK  40 – 59% Cukup  

KBK  20 – 39% Kurang  

KBK    0 – 19%  Sangat Kurang 

b) Metode analisis kualitatif  

yaitu setelah ada data yang berkaitan dengan penelitian, maka disusun 

dan diklasifikasikan dengan menggunakan data-data yang diperoleh 
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untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan yang telah 

dirimuskan.
48

 

Adapun langkah-langkahnya adalah: 

1) Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara pengisian 

angket untuk 287 orang, wawancara kepada subyek penelitian 

yang berjumlah 14 orang, kemudian observasi dan dokumentasi 

BK SMA Negeri 1 Cangkringan serta dokumentasi lokasi 

penelitian.  

2) Reduksi data 

Yaitu pemilihan, penyederhanaan dan pemusatan perhatian pada 

hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh dari lapangan dan 

reduksi dilakukan oleh penyusun secara terus menerus dalam 

waktu penelitian dilakukan. 

3) Penyajian data 

Pada hasil penelitian ini penyajian data dengan mendeskripsikan 

hasil data yang diperoleh dari penelitian di lapangan dengan 

menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif 

sesuai dengan laporan yang sistematis dan mudah untuk dipahami.  

4) Penarikan kesimpulan 

                                                           
48

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif- kualitatif,  hlm. 250. 



41 
 

 
 

Proses penarikan kesimpulan adalah dengan cara mengambil 

kesimpulan dari perolehan data penelitian dan hasil dari analisis 

yang tersusun dalam penyajian data. 

G. Sistimatika Pembahasan  

Penyajian penulisan laporan akhir ini menjadikan empat bab 

pembahasan dengan tujuan agar mudah dipahami dan dimengerti. 

Bab pertama adalah pendahuluan, di dalamnya meliputi, latar belakang 

masalah,  rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian yiatu 

SMA Negeri 1 Cangkringan,  yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri 

SMA Negeri 1 Cangkringan, visi dan misi, tujuan SMA Negeri 1 

Cangkringan, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, 

serta sarana dan prasarana. Kemudian gambaran Bimbingan dan Konseling di 

SMA N 1 Cangkringan yang meliputi Guru BK SMA N 1 Cangkringan, 

organisasi layanan BK, pola dan mekanisme penanganan siswa bermasalah, 

kerjasama, program BK SMA N 1 Cangkringan. 

Bab tiga adalah pembahasan tentang pelaksanaan program bimbingan 

karir serta pembahasan evaluasi program bimbingan karir di SMA Negeri 1 

Cangkringan. 

Bab empat penutup, memuat kesimpulan dan saran-saran. 

 



116 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan pembahasan uraian mengenai penelitian tentang 

evaluasi program bimbingan karir di SMA N 1 Cangkringan tahun ajaran 

2014-2015, maka dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut: 

1. Kegiatan pelaksanaan bimbingan karir di SMA Negeri 1 Cangkringan, 

yaitu: 

a. Perencanaan bimbingan karir, yaitu diawali dengan persiapan 

angket, penyebaran angket, analisis angket, menentukan tujuan 

bimbingan karir, menentukan materi bimbingan karir, menentukan 

waktu bimbingan karir, menentukan tempat bimbingan karir. 

b. Pelaksanaan bimbingan karir, pelaksanaan bimbingan karir di 

SMA N 1 Cangkringan, guru BK menggunakan beberapa layanan, 

diantaranya adalah layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan, layanan konseling individu, layanan konseling 

kelompok, layanan bimbingan kelompok, layanan konsultasi, 

kunjungan rumah, dan alih tangan. Sedang untuk sarana 

penunjang program, maka membutuhkan adanya sarana dan 

prasaran serta adanya kerjasana dengan pihak lain, baik dari dalam 

116 
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lingkungan sekolah ataupun dari luar lingkungan sekolah dengan 

tujuan pengembangan program bimbingan karir.  

c. Evaluasi program bimbingan karir, sesuai dengan kebutuhan 

sekolah maka pelaksanaan evaluasi bimbingan karir dilaksanakan 

satu tahun sekali diskhir tahun pelajaran.  

2. Evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Karir di SMA Negeri 1 Cangkringan 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

Menurut hasil penelitian, maka evaluasi pelaksanaan bimbingan 

karir di SMA Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 berjalan 

atau terlaksana dengan baik. Baik secara perkelas atau keseluruhan 

sekolah. Untuk setiap kelas memiliki nilai antara 60%-79% dengan 

kriteria “Baik” sedang untuk keseluruhan sekolah memiliki nilai 70.92% 

dengan kriteria “Baik”, yakni berjalan sesuai dengan program yang di 

susun sehingga tercapainya tujuan-tujuan dalam program karir tersebut.  

Peserta didik dapat memahami terhadap diri sendiri dan potensi 

yang ada pada diri peserta didik, peserta didik memiliki pengetahuan 

tentang dunia kerja, kemudian peserta didik memiliki kemampuan untuk 

membentuk identitas diri dalam berkarir, peserta didik juga dapat 

merencanakan untuk masa depannya dan mampu membuat keputusan 

dalam kehidupan.  

Pelaksanaan program bimbingan karir di SMA N 1 Cankringan 

tercapainya fungsi-fungsi bimbingan karir, yakni bimbingan karir 
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memiliki funsi sebagai fungsi pemilihan, fungsi kenyataan, fungsi 

persiapan, dan fungsi peralihan.   

B. Saran 

1. Sekolah 

a. Memberikan informasi khusunya bidang karir kepada peserta didik 

mengenai hal-hal yang baru, semisal mendatangkan orang-orang 

menjadi inpiratif dalam karir, sehingga ada motivasi yang kuat dari 

peserta didik. 

b. Harapannya hasil penelitian ini memberikan gambaran 

pelaksanaan bimbingan karir di sekolah sehingga dapat digunakan 

sebagai tolak ukur pelaksanaan bimbingan karir dan pertimbangan 

pelaksanaan bimbingan karir selanjutnya.    

2. Harapan dari peneliti, adanya peneliti berikutnya yang meneliti tentang 

evaluasi pelaksanaan bimbingan karir di SMA Negeri 1 Cangkringan 

Maksud dari kegiatan ini tiada lain untuk menuju kearah yang lebih 

sempurna atau berkembangan dan berjalan dinamis dari tahun ke tahun, 

hal ini akan memberikan perkembangan pula pada sektor keilmuan 

khusunya bidang bimbingan dan konseling.    

 

C. Kata Penutup  

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayahanya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul 
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“Evaluasi Program Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan Sleman 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2014-2015”. Penulis telah mengupayakan yang 

terbaik dalam penyususnan tesis ini, namun penulis menyadari bahwa 

penulisan tesis jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari berbagai pihak. 

Atas kritik dan saran yang diberikan, penulis mengucapkan terima kasih. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan sehingga tesis ini mampu diselesaikan. 

Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan Bimbingan 

dan konseling islam selanjutnya dan menjadi berkah untuk umat manusia 

secara luas. Akhirnya kepada Allah SWT kita berserah diri dan memohon 

pertolongan, semoga Allah SWT memberikan ridlonya kepada kita. Amiin. 
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Evaluasi Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan 

INSTRUMENT PENELITIAN 

Laporan pelaksanaan dan evaluasi penilaian 

A. Topic permasalahan   :  

B. Spesifikasi kegiatan   :  

1. Bidang bimbingan  :  

2. Jenis layanan   : 

3. Fungsi layanan  : 

4. Sasaran layanan  :  

C.  Pelaksanaan layanan   : 

1. Waktu    :  

2. Tgl     :  

3. Pukul    :  

4. Tempat   : 

5. Komentar tentan g pelaksanaan layanan : 

D. Evaluasi : 

1. Cara penilaian   : 

2. Komentar tentang penilaain  :  

E. Analisis hasil :  

1. Cara cara analis    : 

2. Komentar tentang hasil analis : 

F. Tindak lanjut :  

1. Cara tindak lanjut   : 

2. Kontar tentang tindak lanjut  :   

G. Keterkaitan layanan ini dengan yang lain :  

H. Catatan khusu  :  

 

Tanggal mengisi  : ………………….. 

Nama pengisi   :………………….. 

 

 

 

 



Evaluasi Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan 

PENILAIAN HASIL BIMBINGAN KARIR 

 

1. Masalah anda apakah yang telah mendapatkan layanan bimbingan karir? (isi dengan 

singkat)  

 

2. Kapan, dengan cara apa dan oleh siapa layanan itu diberikan : 

Tanggal layanan  :  

Jenis layanan  : 

Pemberi layanan  : 

3. Perolehan yang anda dapatkan dari layanan tersebut? Jawaban dengan singkat pertanyaan-

pertanyaan berikut :  

a. Hal –hal baru apakah yang anda peroleh dari layanan yang telah anda jalani? 

b. Setelah mendapatkan layanan, bagaimanakah perasan anda? 

c. Setelah mendapatkan layanan, hal apakah yang anda lakukan untuk mengentaskan 

masalah anda? 

4. Berdasarkan gambaran no. 3 di atas, berapa persenkan masalah anda itu telah terselesaikan 

sampai sekarang ? 

a. 95% - 100% 

b. 75% - 94% 

c. 93% - 74% 

d. 30% - 49% 

e. 15% - 29% 

f. Semakin berat 

g. Kurang dari 10% 

5. Tanggapan, saran, pesan, atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada pemberi 

layanan ? 

 

Tanggal mengisi  :……………….. 

Nama Pengisi   :……………….. 

 

 

 

 



Evaluasi Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan 

PANDUAN OBSERVASI 

 

Observasi  : ……………………………………. 

Tempat observasi  : ……………………………………. 

Hal yang di observasi : ……………………………………. 

Waktu / Bulan  : ……………………………………. 

 

No Sub. Indicator 
Waktu/Tgl 

Jumlah 
      

1 
Memperhatiakn guru BK dalam pemberian 

materi bimbinagn karir 

      

2 Konsentrasi dalam bimbingan karir       

3 Bertanya tentang materi        

4 Berdiskusi dengan teman tentang karir       

5 Siswa memahami karir       

 

Setiap tanggal diisi pelaksanaan obeservasi, dan memberi tanda √ untuk tanda keterangan suasa kelas 

ketika guru BK memberikan bimbingan karir.  

 

 

Yogyakarta, ……………  2015 

Peneliti  

 

………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Evaluasi Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Interviwer   : ………………. 

Tempat wawancara  : ………………. 

Tgl wawancara  : ………………. 

Topic wawancara  : ………………. 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah anda tahu tenatang karir?  

2 Apakah guru BK memberikan layanan bimbingan karir 

kepada anda / siswa anda? 

 

3 Sejauh ini bagaimana guru Bk menjalankan program 

layanan bimbingan karir?  

 

4 Apakah dengan adanya program bimbingan karir anda 

akan terbantu untuk berkarir setelah sekolah? 

 

5 Apakah anda puas dengan layanan bimbingan karir yang 

dilaksanakan guru BK 

 

6 Apakah program bimbingan karir sesuai dengan keingina 

dan kebutuhan anda/peserta didik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Evaluasi Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan 

 

BUTIR BUTIR INSTRUMENT 

1. Apakah disekoalh ini tersedia proram bimbinga karir? 

a. Ya  

b. Tidak  

2. Apakah program bimbingan karir berjalan dengan baik? 

a. Ya  

b. Tidak  

3. Jika tersedia, bagaimana keaadaanya? 

a. Sudah bagus 

b. Terlaksana  

c. Tidak termenejemn dengan baik 

4. Apakah program bimbingan karir sesuai dengan kebutuhan peserta didik? 

a. Ya  

b. Tidak  

5. Apakah materi yang sampaikan guru BK tentang karir dapat difahami?   

a. Ya  

b. Tidak  

6. Apakah anda setuju jika bimbingan karir terus dilakukan? 

a. Ya  

b. Tidak  

7. Apakah anda sudah memahami potensi anda sendiri, karenalayanan bimbingan karir ? 

a. Ya  

b. Tidak  

8. Apakah dengan bimbingan karia anda mengetahui bakat dan minat anda? 

a. Ya  

b. Tidak  

9. Apakah bimbingan karir perlu inovasi dalam rangka mengembangkan program layanan? 

a. Ya  

b. Tidak  

10. Apakah guru BK jelas dan mengerti apa yang menjadi kebutuhan peserta didik?  

a. Ya  

b. Tidak  

 

Nama pengisi  : ……………. (siswa/guru)  

Tgl   :…………….. 

 

 



Evaluasi Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan 

Nama   : …………………… 

Kelas   : …………………… 

Jenis kelamin  : ……………………  

 

Petunjuk pengisian : 

Berilah tanda silang (X) pada kolom, angka 3 (Sangat Setuju), angka 2 (Setuju), angka 1 (Kurang Setuju), angka 

0 (Tidak Setuju). 

 

Butir-butir Instrument 

No Pernyataan 
Jawaban  

3 2 1 0 

1 Saya memahami, bahwa masing-masing orang kemungkinan mempunyai sifat-

sifat pemalu, pemberani, pemarah, pemurung, pendiam, periang, dll 

    

2 Antara sifat-sifat diri sendiri dengan oranglain, ada yang hamper sama, tetapi ada 

juga yang berbeda.  

    

3 Memahami sifat-sifat sendiri, baik diri sendiri mapun orang lain, sangat berguna 

bagi pergaulan dalam masyarakat.  

    

4 Saya dapat membedakan antara sifa-sifat yang baik dan yang kurang baik     

5 Saya menerima kenyataan, disamping memiliki sifat baik, saya juga memiliki sifat 

kurang baik 

    

6 Saya berusaha untuk menuesuaikan diri saya dengan sifat-sifat orang lain, selama 

lah itu tidak menimbulkan akibat negative bagi diri saya.  

    

7 Saya sudah memahami cara membagi waktu sehari-hari, baik untuk belajar, 

olahraga, bermain, rekreasi, membatu orangtua, dll 

    

8 Saya tidak bisa menggunakan jadwal waktu untuk kegiatan sehari hari     

9 Saya merasakan dengan menggunakan jadwal waktu, belajar jadi teratur.     

10 Pembagian waktu sehari-hari tidak penting, sebab tanpa jadwal waktu pun belajar 

tetap teratur. 

    

11 Waktu belajar dirumah, tergantung kemauan saya sendiri.     

12 Saya memahami, bahwa garis kehidupan setipa orang ditandai pasang surut.     

13 Mempelajari pengalaman hidup sendiri, menjadi cerminan yang akan datang     

14 Mempelajari pengalaman orang lain, akan menjadi motivasi untuk berprestasi      

15 Saya memahami bahwa bakat dan kemampuan setiap orang itu berbeda beda.     

16 Saya telah memahami bakat saya sendiri, maka aya akan menekuni bidang studi 

atau keterampilan yang sesuai dengan bakat saya itu sendiri. 

    

17 Saya merasa senang dengan jurusan yang saya pilih.     

18 Masuk jurusan apapun, bagi saya tidak masalah asal sesuai dengan bakat saya     

19 Saya menyenangi semua bidang studi yang diberikan sekolah     

20 Dari beberpa bidang studi ada yang saya senangi, karena sesuai dengan bakat.     

21 Pada dasarnya semua jenis pekerjaan saya senangi asal baik dan halal     

22 Saya lebih senang menjadi pegawai negeri daripada wiraswata     

23 Saya akan memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan saya     

24 Saya merasa tidak perlu memiliki cita-cita, karena hidup sesuai dengan nasib.     

25 Saya merasa perlu memiliki cita-cita, karena itu dorongan untuk giat belajar.      

26 Saya pesimis untuk raih cita-cita, karena tidak ada biaya untuk meraihnya     

27 Saya optimis untuk raih cita-cita, sebab sesuai dengan bakat, minat dan biaya.     

28 Saya sadar, dalam meraih cita-cita banyak factor yang mempengaruhinya, maka 

sekarang sudah memperhitungkan factor tersebut (dukung dan hambat).  

    

29 Jika cita-cita terhambat, maka saya merubah cita-cita sesuai dengan kemampuan 

saya, meskipun cita-cita tersebut kurang disenangi. 

    

30 Saya telah menata diri untuk cita-cita yang akan dicapai.     
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